UNIVERSITAS MULAWARMAN

ORASI ILMIAH GURU BESAR
UNIVERSITAS MULAWARMAN

Prof. Dr. Ir. Harjuni Hasan, M.Si, IPM, Asean Eng.

DAMPAK KEGIATAN PERTAMBANGAN BATUBARA
TERHADAP DEGRADASI LAHAN DAN
KESEIMBANGAN TATA AIR

21 September 2023
GOR 27 September, Universitas Mulawarman

Hak cipta ada pada penulis



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023
Hak cipta ada pada penulis

FOTO ORATOR

Prof. Dr. Ir. Harjuni Hasan, M.Si, IPM, Asean Eng.

i Universitas Mulawarman



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023
Hak cipta ada pada penulis

DAFTAR ISI
FOTO ORATOR ...ttt ii
DAFTAR IST ..o iii
SINOPSIS .. e 1
A. Pendahuluan..........c.cccooviiiiiiiiiiiiiinninnnn... 2
B. Kondisi Hidrologi .......ccccevvviviviiiiiiiininiinans 3
1. Aliran Dasar (Baseflow) ..........ccccceveveeennnn... 3
2. Limpasan Langsung (Direct Runoff)............. 4
3. Limpasan Permukaan (Surface Runoff)........ S
4. Evapotranspirasi Potensial............c.c.......... 7
S. Neraca Hidrologi.........ccccveviiiiiiiiiiiiininnn... 8
C. Kondisi EToSi...ccccoivviiiiiiiiiiiiiiiiiineen, 11
1. ErosiAreal Non Tambang .............c...cc....... 11
2. ErosiAreal Tambang .........c..ccccceeeeueeuncenn.. 11
3. Erosi Areal Pasca Tambang ....................... 12
D. Kondisi Sedimentasi ......c.ccoveveveiiininiininenen.n. 14
E. Kondisi Degradasi Lahan ..........c.c.c.ccoveienain. 16
1. Tingkat Kekritisan Lahan Non Tambang....17
2. Tingkat Kekritisan Lahan Tambang........... 18
3. Tingkat Kekritisan Lahan Pasca Tambang 18
F. Penutup .cocoviviiiiiiiii e 19
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 20
UCAPAN TERIMA KASIH .....oviiiiiiiiiiiiiiiieieeeens 26
CURRICULUM VITAE ...t 27

i1 Universitas Mulawarman



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023
Hak cipta ada pada penulis

SINOPSIS

Prof. Dr. Ir. Harjuni Hasan, MSI, IPM, Asean Eng.
memperoleh gelar guru besar dalam bidang Teknik
Pertambangan, pada sub-spesialisasi keahlian dalam
bidang hidrologi pertambangan.

Penelitian awal dimulai dibidang Teknik
Pertambangan Umum (UVRI, 1992) yang berfokus pada
Analisis Metode Penambangan Batubara Bawah Tanah
dengan metode Long Wall Retreating di PT. Fajar Bumi
Sakti Tenggarong, kemudian analisis Dampak
Hidrologi Aktifitas Penambangan Batubara Studi
Kasus: PT. Lanna Harita Indionesia (Unhas, 2000)
kemudian mengembangkan penelitian dengan analisis
tentang dampak  Hidroorologi pada  kegiatan
pertambangan batubara PT. Mahakam Sumber Jaya
dan PT. Bukit Baiduri Enterprices yang meliputi air
dan tanah di (Unmul,2012).

Penelitian tentang hidrologi pertambangan
masih tetap berkelanjutan yang dilakukan dengan
berkolaborasi mahasiswa Teknik Pertambangan yang
dikembangkan dengan penambahan  beberapa
parameter.

Hingga bulan Agustus 2023, catatan dari Sinta
Kemendikbud Ristek menunjukkan bahwa yang
bersangkutan memiliki 4 H-Index Google Scholar.
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A. Pendahuluan

Industri pertambangan saat ini berperan dalam
menghasilkan bagian yang cukup besar dari
penerimaan ekspor negara, dan peranan ini terus
meningkat. Luas permukaan daratan Indonesia yang
telah dijjinkan untuk kegiatan pertambangan sebesar
1,336 juta ha atau 0,7% dari areal daratan total, dan
bahkan luas total areal penambangan yang masih aktif
dan yang sudah selesai ditambang sebesar 36.743 ha,
atau 0,019% dari area daratan total (Bostang
Radjagukguk, 2016).

Sekalipun areal total yang rusak akibat aktifitas
pertambangan batubara secara nasional relatif kecil,
namun kebanyakan kegiatan pertambangan
menerapkan teknik penambangan di permukaan
(surface mining) yang dengan sendirinya
mengakibatkan  kerusakan = terhadap  morfologi
setempat, vegetasi yang ada menjadi rusak, dan
pemindahan lapisan tanah penutup ke tempat lain,
sehingga terjadi perubahan fungsi lahan yang
berdampak terhadap sistem hidro-orologi.

Peranan kawasan hutan sebagai pengendali
daur air dapat dilihat dari dua sudut pandang yaitu
menyediakan air dengan konsep “water harvesting”
(panen air) dan “water yield” (penghasil air) . Jumlah
air yang dapat dipanen tergantung pada jumlah aliran
permukaan (runoff) yang dapat digunakan, sedang
jumlah air yang dapat dihasilkan bergantung pada
debit air tanah. Untuk meningkatkan perolehan air,
infiltrasi dan perkolasi harus dikendalikan, sedang
untuk meningkatkan penghasilan air, infiltrasi dan
perkolasi justru yang harus ditingkatkan. Konsep
penghasil air menjadi azas pengembangan sumber air
di kawasan beriklim basah seperti Kalimantan Timur,
karena konsep panen air akan membawa resiko besar,
berupa peningkatan erosi.

Peranan hutan tersebut mengalami perubahan
keseimbangan akibat banyaknya usaha kegiatan
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pertambangan batubara yang kurang memperhatikan
dampaknya. Dan akibat dari proses kegiatan
penambangan serta penggunaan lahan yang bersifat
sementara, maka sistem hidro-orologi mengalami
perubahan sangat cepat mengikuti perubahan fungsi
lahan.

Luas hutan yang ideal untuk menunjang
keseimbangan seperti tercantum dalam Undang-
Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan,
bahwa minimal harus 30 persen dari luas wilayah.
Dengan luasan tersebut diharapkan sebagian curah
hujan yang turun pada musim hujan dapat disimpan
dalam lapisan tanah, dan dialirkan sebagai aliran
dasar (base flow) pada musim kemarau. Fluktuasi
debit sungai pada sebagian besar daerah aliran sungai
(DAS) cenderung meningkat, yaitu relatif besar pada
musim hujan dan seringkali menyebabkan banjir dan
relatif kecil pada musim kemarau yang menyebabkan
kekeringan. Kondisi ini memberikan gambaran
tentang telah terjadinya kerusakan hutan akibat
aktifitas pertambangan batubara yang berdampak
terhadap permasalahan surplus/defisit neraca air
sepanjang tahun.

B. Kondisi Hidrologi
1. Aliran Dasar (Baseflow)

Baseflow mencerminkan besarnya air yang masuk
kedalam suatu aliran sungai ataupun danau
(discharge), masuknya air tersebut dipengaruhi oleh
limpasan permukaan, limpasan langsung, dan
infiltrasi. Berdasarkan hasil analisis (menggunaakan
software), diperoleh besarnya aliran dasar serta
fluktuasinya disajikan pada gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Flutuasi Baseflow

Dari grafik di atas menunjukkan, bahwa lahan
terbuka untuk kegiatan penambangan dapat
menurukan baseflow antara 44,58% — 48,07% dari
kondisi awal dan setelah dilakukan reklamasi dan
revegetasi, baseflow mengalami peningkatan 1,43% -
2,69%. Perubahan tersebut disebabkan oleh kondisi
permukaan tanah yang lebih padat karena pengaruh
kendaraan operasional tambang, sehingga daya serap
tanah terhadap air relatif lebih rendah.

2. Limpasan Langsung (Direct Runoff)

Jumlah limpasan langsung akan meningkat seiring
dengan berkurangnya jumlah infiltrasi disertai dengan
meningkatnya surplus air. Limpasan langsung relatif
berbanding lurus dengan curah hujan, apabila curah
hujan tinggi, maka limpasan langsung menjadi besar
dan sebaliknya apabila curah hujan rendah, maka
limpasan langsung pun akan rendah. Oleh karena itu
perubahan curah hujan akan sangat mempengaruhi
jumlah limpasan langsung.

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh besarnya
direct runoff serta fluktuasinya pada gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Flutuasi Direct Runoff

Dari grafik di atas menunjukkan, bahwa aktifitas
penambangan dapat meningkatkan direct runoff antara
20,58 % - 31,07 %, sedangkan areal yang telah di
reklamasi dan revegetasi hanya mampu menurunkan
direct runoff antara 3,81% - 17%. Hal tersebut
disebabkan kondisi permukaan tanah di areal tambang
didominasi oleh tanah lempung dengan ukuran butir
sangat kecil (< 1/256 mm) disertai kondisi permukaan
yang padat, sehingga kemampuan tanah dalam
penyerapan air hujan sangat kecil, sementara areal
yang telah direklamasi memiliki kondisi permukaan
tanah dengan struktur yang kurang berpori yang
didominasi oleh tanah Kombisol dan Fodsolik,
sehingga air hujan turun sangat sulit untuk
meloloskan air dan cenderung melimpas secara
langsung.

3. Limpasan Permukaan (Surface Runofj)
Jumlah air yang menjadi limpasan tergantung pada
intensitas air hujan, kondisi penutupan tanah,

kemiringan lereng, jenis tanah, dan tata guna lahan.
Pembukaan lahan untuk  kegiatan tambang
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berpengaruh terhadap ketersediaan air pada musim
kering, sedangkan pada musim penghujan air terus
mengalir sebagai limpasan permukaan.

Ketersediaan air dalam satuan volume diperoleh
dari satuan tinggi air dikalikan dengan luas. Hasil
akhir perhitungan besar volume limpasan permukaan
pada setiap bulannya fluktuasinya pada gambar 3.
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Gambar 3. Fluktuasi Debit Limpasan

Dari grafik tersebut menunjukkan, debit
limpasan terbesar terjadi pada areal tambang. Hal
tersebut mengindikasikan, bahwa dengan pembukaan
lahan untuk kegiatan penambangan sebagai salahsatu
penyebab meningkatnya debit limpasan.

Berdasarkan hasil analisis pengaruh
pembukaan lahan untuk kegiatan penambangan dan
revegetasi lahan terhadap limpasan permukaan
(menggunakan software), menunjukkan bahwa setiap
penambahan luas areal tambang 10 Ha, limpasan
permukaan meningkat antara 7,90 - 14,62 % dan
menurun setelah dilakukan revegetasi pada luasan
yang sama (gambar 4)
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Gambar 4. Fluktuasi Surface Runoff pada Pembukaan dan
Revegetasi Lahan Setiap 10 Ha

Dari grafik tersebut terlihat, bahwa semakin luas
bukaan tambang, limpasan permukaan semakin besar.
Hal ini menunjukkan produksi batubara yang tinggi
berpotensi meningkatkan limpasan permukaan,
sedangkan reklamasi dan revegetasi pasca tambang
hanya mampu menurunkan limpasan permukaan
sebesar 4,37-13,85 %.

4. Evapotranspirasi Potensial

Berdasarkan hasil analisis yang didasarkan pada data
iklim, meliputi; suhu, persentasi sinar matahari,
kelembaban relatif, radiasi matahari, koefisien refleksi
dari permukaan (albedo) dan kekasaran (roughness),
diperoleh evapotranspirasi potensial rata-rata dan
fluktuasinya disajikan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Fluktuasi Evapotranspirasi Potensial

Dari grafik di atas menunjukkan, bahwa
evapotranspirasi potensial terbesar terjadi pada areal
tambang, diakibatkan oleh hilangnya vegetasi penutup

tanah, sehingga radiasi matahari langsung
kepermukaan bumi, suhu permukaan tanah dan
kelembaban udara meningkat yang dapat

meningkatkan evaporasi.
5. Neraca Hidrologi

Neraca hidrologi merupakan neraca masukan dan
keluaran air di suatu tempat pada periode tertentu,
sehingga dapat mengetahui jumlah air tersebut
kelebihan (surplus) ataupun kekurangan (defisit).
Jumlah air di suatu luasan tertentu dipengaruhi oleh
besarnya air yang masuk (input) dan keluar (output)
pada jangka waktu tertentu. Oleh karena air bersifat
dinamis, maka nilai neraca air selalu berubah dari
waktu ke waktu, sehingga di suatu tempat
kemungkinan dapat terjadi kelebihan air atau
kekurangan.

Asumsi yang digunakan pada analisis neraca
hidrologi (menggunakan software) bahwa, pada baris
selisih curah hujan dikurangi evapotranspirasi
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potensial (P-PET) terdapat nilai positif yang
menunjukkan musim hujan dan nilai negatif yang
menggambarkan musim kering. Selanjutnya disajikan
dalam bentuk grafik yang menggambarkan besaran
parameter neraca hidrologi tahunan.
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Gambar 6. Perubahan Neraca Hidrologi
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Hasil analisis menunjukkan, bahwa neraca
hidrologi berimbang antara input (¥ hujan) dengan
output (¥ evapotranspirasi Aktual + X limpasan
permukaan).

Pada gambar terlihat, bahwa surplus bakal air
limpasan terjadi pada bulan Januari sampai Juli dan
September hingga Desember, disebabkan pada bulan
tersebut defisit sama dengan nol (defisit = O atau AET
= PET), dan evapotranspirasi actual pada bulan Juli -
Agustus meningkat di areal berlangsungnya kegiatan
penambangan,

Dari hasil evalusi parameter hidrologi
menunjukkan, bahwa kondisi tata air mengalami
perubahan, baik pada saat pembukaan lahan untuk
kegiatan penambangan maupun setelah reklamasi dan
revegetasi (pasca tambang), seperti terlihat pada
gambar 7.

Tinggl A¥ {mm)

Parame ete r Hidrologl

Gambar 7. Fluktuasi Kondisi Tata Air

Dari gambar tersebut menunjukkan, bahwa
pada saat kegiatan penambangan berlangsung nilai
baseflow dan infiltrasi menurun, sementara direct
runoff dan debit limpasan meningkat. Setelah
dilakukan reklamasi dan revegetasi, baseflow dan
infiltrasi mengalami peningkatan, sedangkan debit
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limpasan sudah mulai menurun, tetapi besarannya
sangat kecil.

Hasil analisis “multivariate” dengan tingkat
kepercayaan 99% (o = 0.01) menunjukkan, bahwa
Pillar’s Trace nilai F = 4,660, Wilks Lamda nilai F =
7,246, Hotelling’s Trace nilai F = 9,707, Roy”s Largest
Root nilai F = 31,087, dan signifikansi = 0%, maka Ho
ditolak berarti enam sampel rata-rata vektor dari skor
rata-rata adalah tidak identik atau aktifitas pada
daerah tangkapan air Dberpengaruh terhadap
perubahan parameter hidrologi.

C. Kondisi Erosi

Areal bukaan tambang mengalami erosi akibat
hilangnya vegetasi penutup yang menahan endapan
dan air larian. Selain itu, terjadi perubahan struktur
lahan menjadi areal dengan potensi erosi yang lebih
tinggi.

1. Erosi Areal Non Tambang

Berdasarkan hasil analisis laju erosi tanah dengan
persamaan Universal Soil Loss Equation diperoleh rata-
rata besarnya laju erosi tanah sebesar 17,871 ton/th
dan diklasifikasikan kedalam tingkat bahaya erosi
(TBE) yang disesuikan dengan luas lahan dan areal non
tambang hampir sebahagian lahannya tertutup oleh
semak belukar, sehingga erosi relatif lebih kecil.

2. Erosi Areal Tambang

Untuk menentukan besarnya erosi yang terangkut ke
dalam badan-badan sungai hingga mencapai saluran
sungai keluaran (outlet) sebagai hasil sedimen
(sediment yield) digunakan metode nisbah limpasan
sedimen (sediment delivery ratio) Dari hasil
pendugaan erosi menggunakan metode tersebut,
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diperoleh besarnya erosi tanah pada area tambang
sebesar 896,376 ton/th.

Peningkatan erosi daerah tersebut disebabkan
oleh pembukaan lahan disertai intensitas hujan yang
tinggi dan perubahan morfologi. Hal ini didasarkan
pada hasil analisis jenis tanah yang terdiri dari jenis
tanah Kombisol dan Podsolik, dimana batuan
induknya adalah batupasir yang bertekstur pasir dan
lempung, disamping itu didukung pula oleh hasil
analisis formasi geologi yang menggambarkan areal ini
disusun oleh formasi Balikpapan, Pulubalang, dan
Bebuluh, dengan lithologi batupasir, lanau, dan
lempung yang memiliki ukuran butir sangat kecil (<
1/256 - 2 mm) dan daya simpan air sangat rendah,
sehingga apabila dilakukan pembukaan lahan, maka
tanah permukaan akan lebih mudah tergerus oleh air
atau terjadi erosi yang cukup besar.

3. Erosi Areal Pasca Tambang

Hasil pengukuran penurunan permukaan tanah
berdasarkan rata-rata penurunan permukaan dari
patok-patok pengamatan per-satuan waktu yang
selanjutnya diakumulasikan dalam satuan waktu
10 tahun, maka diperoleh total penurunan permukaan
tanah, sebesar 275,56 mm/10 tahun. Sesuai
ketentuan Permen LH No. 07 Tahun 2006, bahwa
penurunan permukaan tanah yang diperkenankan
adalah 12 cm/tahun atau 120 mm/10 tahun. Dan
dengan berpedoman pada Permen di atas, maka
kondisi penurunan permukaan tanah pada areal yang
dimaksud telah melampaui batas yang diperkenankan.

Hasil prediksi laju erosi tanah dengan
memperhitungkan berat jenis tanah yang tererosi dan
luas daerah tangkapan air, didapatkan laju erosi
tanah sebesar 120,801 ton/th.

Tingginya laju erosi tanah dipengaruhi oleh
kondisi permukaan lahan yang kurang tertutupi oleh
vegetasi dan masih terdapat bukaan-bukaan lahan
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yang memiliki kondisi morfologi yang curam, dan
timbulnya cekungan-cekungan tanah disertai pola
drainase yang buruk.

Dari ketiga kondisi di atas, laju erosi tanah
mengalami peningkatan yang cukup tinggi pada saat
kegiatan penambangan berlangsung gambar 8.
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Gambar 8. Fluktuasi Laju Erosi Tanah

Dari gambar menunjukkan, bahwa tingginya
laju erosi di areal tambang sebagai akibat pembukaan
lahan dan perubahan morfologi, yaitu perubahan
panjang dan bentuk lereng, sehingga peningkatan laju
erosi di areal tambang tidak dapat dihindari.

Berdasarkan hasil analisis terhadap pengaruh
peningkatan pembukaan dan revegetasi lahan
menunjukkan, bahwa setiap peningkatan pembukaan
lahan tambang 10 Ha, laju erosi mengalami
peningkatan yang cukup besar dan setelah dilakukan
reklamasi dengan vegetasi ; Sengon, Akasia, Trembesi,
Gamal, dan Seruni rambat tanpa didahului penanaman
covercrop, laju erosi menurun dan fluktuasinya
disajikan pada gambar 9 berikut.
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Gambar 9. Fluktuasi Laju Erosi Tanah pada Pembukaan Lahan
dan Reklamasi Lahan 10 Ha

Dari grafik tersebut terlihat, bahwa setiap
peningkatan pembukaan lahan 10 Ha untuk kegiatan
penambangan, tingkat laju erosi tanah meningkat
antara 29,96 - 83,93%, setelah dilakukan reklamasi
dan revegetasi laju erosi tanah mengalami penurunan
27,52 - 82,22 %.

Hasil analisis regresi, menunjukkan Uji F (Uji
Anova) nilai F Hitung = 31,548 dan 37,837 dengan
signifikansi = 0,001 atau 0,1 %, maka pembukaan
lahan setiap 10 Ha berpengaruh terhadap
meningkatnya laju erosi tanah dan peningkatan areal
reklamasi setiap 10 Ha juga berpengaruh dalam
menurunkan laju erosi tanah.

D. Kondisi Sedimentasi

Sedimentasi merupakan masalah yang terjadi
dilingkungan pertambangan batubara. Kerusakan
lahan dan hutan yang sangat sulit diperbaiki dan
memerlukan waktu lama untuk pemulihannya serta
ditopang oleh kondisi morfologi, curah hujan dan
temperatur yang tinggi, menyebabkan sedimentasi
berlangsung secara terus menerus. Berdasarkan hasil
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pengukuran dan analisis di outlet sungai
menunjukkan, bahwa laju sedimen bervariatif. Hal
tersebut dipengaruhi oleh besarnya debit aliran sungai
dan total suspended solid (TSS) pada aliran sungai
(Gambar 10).

140.000,00
120.000,00
100.000,00

80.000,00

&0.000,00
8.027.,97

40.000,00
20.000,00

0,00

Area Non Tambang Area Tambang Arga Facca Tambang

Gambar 10. Fluktuasi Laju Sedimen

Dari gambar menunjukkan, bahwa peningkatan
sedimen saat dilakukan penambangan mencapai
14,83% - 64,49%, setelah dilakukan reklamasi dan
revegetasi pada areal pasca tambang masih mengalami
peningkatan 17,59%. Hasil tersebut didukung pula
oleh analisis total sedimen setiap peningkatan
penggunaan lahan 10 Ha dan setelah revegetasi setiap
10 Ha, seperti ditunjukkan gambar 11 berikut.
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Gambar 11. Fluktuasi Total Sedimen pada Pembukaan Lahan
dan Reklamasi Lahan 10 Ha

Dari garfik tersebut terlihat, bahwa total
sedimen meningkat seiring meningkatnya penggunaan
lahan atau meningkat antara 22,18 - 67,86 %,
sedangkan setelah dilakukan reklamasi dan revegetasi
penurunan total sedimen hanya mencapai 17,16
hingga 64,44 %.

E. Kondisi Degradasi Lahan

Degradasi lahan adalah penurunan kapasitas
produktif lahan secara temporal maupun permanen.
Salah satu bentuknya adalah erosi tanah, yang
merupakan proses pemecahan dan transportasi tanah
pada permukaan lahan yang dipengaruhi oleh faktor
alam yaitu energi hujan, materi induk tanah,
kedalaman tanah, kemiringan lereng, dan tutupan
vegetasi.

Kegiatan pertambangan merupakan kegiatan
usaha yang kompleks dan sangat rumit, sarat risiko
dan merupakan kegiatan usaha jangka panjang yang
melibatkan teknologi tinggi. Selain itu, kegiatan
pertambangan mempunyai daya ubah lingkungan yang
besar, yaitu merubah topografi dan morfologi, lahan
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menjadi tanah gundul serta merubah struktur tanah
dan pola drainase yang menyebabkan degradasi lahan.
Tanah yang terdegradasi tidak dapat menyediakan
lingkungan yang baik seperti udara dan air bagi
pertumbuhan akar tanaman, disamping itu tidak
mampu menyediakan unsur hara yang cukup bagi
pertumbuhan tanaman.

1. Tingkat Kekritisan Lahan Non Tambang

Degradasi lahan yang terjadi di areal non tambang
disebabkan oleh kondisi penutupan
lahan/penggunaan lahan, kondisi geofisik seperti
topografi, geologi dan jenis tanah, kondisi iklim
(terutama curah hujan), serta kondisi sosial ekonomi
budaya masyarakat setempat. Menutuy Baplan, 2004
bahwa degradasi lahan ini antara lain dapat
diindikasikan oleh nilai dari parameter-parameter
seperti laju erosi tanah, tingkat bahaya erosi (TBE) dan
laju sedimen. Hasil prediksi tingkat kekritisan lahan
dan luas kawasannya.

Tabel 1. Hasil Prediksi Tingkat Kekritisan Lahan dan Luas
Kawasannya di Areal Non Tambang

No Kategori Tingkat Luas dan Persentasi
Kekritisan Lahan Ha (%)
1 Tidak Kritis 91,505 5,93
2 Sedang 493,657 31,98
3 Kritis 605,691 39,24
4 Sangat Kritis 352,652 22,85
Total 1543,505 100,00

Tabel tersebut menunjukkan bahwa pada areal
non tambang yang memiliki kategori tingkat kekritisan
lahan mulai dari kritis sampai sangat kritis sekitar
22,85 - 39,24% dan yang memiliki kategori tidak kritis
sampai sedang sekitar 5,93 - 31,98%. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar tersebut
dalam kondisi kritis sampai sangat kritis.
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Degradasi lahan yang terjadi di areal tersebut
diindikasikan oleh kondisi jenis penutupan lahan yang
didominasi oleh semak belukar, selain itu
pemanfaatan lahan lainnya untuk  kegiatan
perkebunan masyarakat yang dapat menimbulkan
perluasan areall terbuka (lahan kritis.

2. Tingkat Kekritisan Lahan Tambang

Peningkatan kebutuhan lahan untuk aktivitas
penambangan telah mengurangi luas hutan.
Kerusakan hutan akibat kegiatan tambang batubara
menyisakan lahan-lahan yang tidak produktif. Lahan
yang tidak produktif berubah menjadi lahan kritis yang
diakibatkan oleh erosi yang dapat memicu terjadinya
bencana alam lain, seperti banjir.

Areal tambang mengalami degradasi lahan yang
diindikasikan oleh hasil prediksi laju erosi tanah
sekitar 306,131 ton/tahun - 896,376 ton/tahun
dengan kategori TBE yang termasuk sangat berat (IV)
dan hasil prediksi laju sedimen yang  dihasilkan
sekitar 86.347,195 ton/tahun - 121.996,764
ton/tahun serta kategori tingkat kekritisan lahan yang
termasuk kritis sampai sangat kritis sekitar 47,59 -
48,36 % Kekritisan lahan di areal tersebut disebabkan
oleh terbentuknya lereng-lereng yang curam, erosi
tanah yang dipercepat, suhu udara meningkat dan
memburuknya struktur tanah, selain itu kondisi jenis
tanahnya yang didominasi oleh jenis tanah kambisol
dan podsolik yang bersifat agak peka terhadap
kejadian erosi, serta kondisi curah hujan yang relatif
tinggi yang turun relatif merata sepanjang tahun.

3. Tingkat Kekritisan Lahan Pasca Tambang
Degradasi pada lahan bekas tambang meliputi
perubahan sifat fisik dan kimia tanah, penurunan

jumlah spesies baik flora, fauna serta mikroorganisme
tanah, terbentuknya areal tutupan (kanopi) yang
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menyebabkan suatu tanah lebih cepat kering, sehingga
kondisi lahan terdegradasi memiliki tingkat kesuburan
yang rendah dan struktur tanah yang kurang baik.

Hasil prediksi tingkat kekritisan lahan dan luas
kawasannya di areal pasca tambang secara rinci pada
Tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Prediksi Tingkat Kekritisan Lahan dan Luas
Kawasannya di Area Pasca Tambang

No Kategori Tingkat Luas dan Persentasi
Kekritisan Lahan Ha (%)

1 Tidak Kritis 1925,754 25,77

2 Sedang 1734,111 23,21

3 Kritis 2775,754 37,14

4 Sangat Kritis 1037,237 13,88

Total 7472,856 100,00

Pada tabel tersebut menunjukkan, bahwa areal
pasca tambang memiliki kategori tingkat kekritisan
lahan dari kritis hingga sangat kritis mencapai 51,02%.
Hal ini mengindikasikan, bahwa tersebut mengalami
degradasi lahan yang diakibatkan oleh keterlambatan
penanganan reklamasi dan revegetasi, bahkan
beberapa lahan dibiarkan terbengkalai.

F. Penutup

1. Perubahan fungsi lahan menjadi lahan tambang,
mengakibatkan kondisi hidrologi dan parameternya
mengalami perubahan secara keseluruhan, sebagai
berikut :

a. Baseflow menurun 44,58 — 48,07 % ;
b. Direct Runoff meningkat 20,58 — 31,07 % ;
c. Debit limpasan meningkat 7,90 — 14,62 % ;

S Pasca reklamasi dan revegetasi lahan bekas
tambang tidak memberikan perbaikan yang
signifikan, karena rusaknya struktur perlapisan
tanah yang berada di bawah permukaan,
menyebabkan peningkatan dan penurunan nilai
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parameter hidrologi masih jauh dari kondisi
sebelum tambang, antara lain :

a. Baseflow meningkat 1,43 - 2,69 % ;

b. Direct runoff menurun 3,81 - 17,00 % ;

c. Runoff menurun 1,76 - 10,65 % ;

d. Debit limpasan menurun 4,37 - 13,85 % ;

2. Penggunaan dan pembukaan lahan setiap 10 Ha
untuk kegiatan penambangan meningkatkan laju
erosi tanah antara 29,96 - 83,93% dan total
sedimen sebesar 22,18 - 67,86 %. Dan setelah
dilakukan reklamasi dan revegetasi hanya mampu
menurunkan laju erosi tanah sebesar 27,52 — 82,22
% dan total sedimen sebesar 17,16 - 64,44 %.
Kondisi ini menunjukkan, bahwa semakin tinggi
produksi tambang laju erosi tanah dan total
sedimen akan lebih besar, serta lahan yang sudah
terbuka tidak akan pernah stabil atau mendekati
kondisi awalnya, sekalipun telah direvegetasi,
sehingga lahan tetap terdegradasi dan kondisi tata
air tetap memburuk.

3. Penggunaan lahan untuk kegiatan penambangan
menimbulkan dampak terhadap degradasi lahan
dan degradasi keseimbangan tata air yang
diindikasikan oleh peningkatan kekritisan lahan
berupa perluasan lahan kategori kritis dan sangat
kritis, dan peningkatan laju erosi tanah antara
27,49 - 896,38 ton/ha/tahun (tingkat bahaya erosi
kategori sangat berat).
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